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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.Tinjauan tentang Model Pembelajaran Kooperatif 

 1. Pengertian Model Pembelajaran  

   Peran seorang guru dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa 

mendapatkan informasi dan mengemukakan ide dapat melalui model pembelajaran. 

Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para  perancang  

pembelajaran dan para  guru dalam  merencanakan  aktifitas  belajar  mengajar. Milss  

(dalam Agus Suprijono, 2009:45) berpendapat bahwa  model adalah bentuk representasi 

akurat sebagai proses aktual yang  memungkinkan seseorang  atau sekelompok orang  

mencoba  bertindak berdasarkan model itu. Model diartikan sebagai kerangka  

konseptual yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan (Dimyati 

dan Mudjiono, 2006).  

Menurut Agus Suprijono (2010:46), model pembelajaran adalah pola yang  

digunakan  sebagai pedoman dalam  merencanakan pembelajaran seperti penyusunan  

kurikulum, mengatur  materi  dan memberi petunjuk guru  di kelas  maupun tutorial. 

Kegiatan  dalam proses pembelajaran  tersebut dapat terwujud melalui  penggunaan 

pendekatan dari model pembelajaran yang  bervariasi serta  proses pembelajaran yang  

berpusat pada  siswa.  Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar.  

Menurut Arends  (dalam Agus Suprijono, 2009:46), model pembelajaran 

mengacu  pada  pendekatan  yang  akan  digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 

pembelajaran, tahap-tahap dalam  kegiatan pembelajaran,  lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai  kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
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untuk mencapai tujuan belajar.  

2. Pengertian  Model Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif    tidak sama dengan sekedar  belajar dalam kelompok, 

terdapat unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif yang  membedakannya  dengan 

pembagian kelompok yang  dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model 

pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas lebih 

efektif. 

 Agus Suprijono (2009:54-55) menjelaskan pengertian pembelajaran kooperatif 

sebagai berikut. Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua 

jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang  lebih dipimpin oleh guru atau 

diarahkan  oleh guru. Secara  umum  pembelajaran kooperatif dianggap  lebih diarahkan 

oleh  guru, dimana  guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta  

menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang  untuk  membantu peserta  

didik menyelesaikan masalah  yang  dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian 

tertentu pada akhir tugas  

Dalam proses pembelajaran dengan model  pembelajaran kooperatif  siswa 

didorong  untuk bekerjasama  pada  suatu tugas bersama dan mereka  harus 

mengkoordinasikan usahanya  untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Tujuan 

model pembelajaran kooperatif adalah prestasi belajar akademik siswa meningkat dan 

siswa dapat menerima berbagai keragaman dari temannya, serta pengembangan 

keterampilan sosial.  

Menurut Slavin dalam Entin  Solihatin (2007:4), model pembelajaran kooperatif  

adalah suatu model pembelajaran dimana siswa  belajar dan bekerja  dalam kelompok-

kelompok kecil  secara kolaboratif yang  anggotanya  terdiri dari 4 sampai 6 orang,  

dengan struktur kelompoknya  yang  bersifat heterogen. Heterogen disini berkaitan 
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dengan tingkat prestasi belajar, jenis kelamin, dan latar belakang  keluarga. “Model 

pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil  belajar berupa  prestasi  

akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial” 

(Agus Suprijono, 2010:61).  

3.  Unsur-Unsur Model Pembelajaran Kooperatif  

Menurut Anita Lie  (2010:31),  untuk mencapai hasil  yang maksimal, lima unsur 

model pembelajaran kooperatif harus diterapkan:  

1) Saling  ketergantungan  positif. Keberhasilan suatu pembelajaran sangat bergantung  

pada  usaha  setiap anggotanya. Semua anggota bekerja demi tercapainya satu tujuan 

yang sama.  

2)  Tanggung jawab perseorangan.Setiap siswa harus bertanggungjawab untuk   melakukan 

yang terbaik demi kelancaran pembelajaran dalam kelompok.  

3) Tatap muka. Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertatap muka  dan 

berdiskusi. Kegiatan interaksi ini  memberikan kesempatan  kepada  siswa  untuk saling 

mengenal dan  menerima satu sama lain. Setiap anggota kelompok mempunyai latar 

belakang  pengalaman, keluarga  dan prestasi belajar yang  berbeda satu dengan  yang 

lain.  Dengan  demikian  terwujud sikap untuk saling  menghargai perbedaan, 

memanfaatkan  kelebihan  dan mengisi kekurangan masing-masing siswa.  

4) Komunikasi antaranggota. Keberhasilan suatu  kelompok juga bergantung  pada  

kesediaan para  anggotanya  untuk saling mendengar dan kemampuan mereka untuk 

mengutarakan pendapat mereka. 

5) Evaluasi proses kelompok. Guru perlu menjadwalkan waktu khusus bagi  kelompok     

untuk mengevaluasi proses kerja  kelompok dan hasil kerja sama mereka agar 

selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.  
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4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Terdapat 6 langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang menggunakan 

pembelajaran kooperatif (Eduk, 2010). Keenam fase tersebut dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran  kooperatif 

Fase Tingkah Laku Guru 

Fase – 1 

Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 

untuk belajar  

Guru menyampaikan semua 

tujuan pelajaran yang ingin di 

capai pada pelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa belajar. 

Fase – 2 

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi 

kepada siswa dengan jalan 

demonstrasi atau lewat bahan 

bacaan. 

Fase – 3 

Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan membantu 

setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efisien 

Fase – 4 

Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar 

Guru membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat 

mereka mengerjakan tugas 

mereka 

Fase – 5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah di 

pelajari atau masing-masing 

kelompok mempersentasikan 

hasil kerjanya 

Fase – 6 

Memberikan 

penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun 

hasil belajar individu dan 

kelompok 

 

B. Tinjauan tentang Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievement Division)  

1. Pengertian Model Pembelajaran  Kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievement Division)  

Pembelajaran kooperatif  tipe  STAD  merupakan salah satu tipe pembelajaran 
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kooperatif yang menekankan pada aktivitas dan interaksi antarsiswa  untuk saling 

memotivasi dan saling  membantu dalammenguasai materi pelajaran untuk mencapai 

prestasi yang  maksimal. Tipe ini  dikembangkan  oleh Robert  Slavin. Model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang 

paling sederhana dan merupakan model yang banyak digunakan dalam pembelajaran 

kooperatif. Bagian esensial dari model ini adalah adanya kerja  sama anggota kelompok  

dan kompetisi  antarkelompok. Siswa bekerja  di kelompok untuk belajar dari temannya  

serta  „mengajar‟ temannya. 

Slavin (dalam Nur  Asma, 2006:51), menjelaskan bahwa  dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe  STAD, siswa  ditempatkan dalam kelompok belajar  yang 

beranggotakan empat atau lima orang  siswa yang merupakan campuran dari siswa yang 

kemampuan akademiknya berbeda  sehingga  dalam setiap kelompok terdapat  siswa  

yang berprestasi rendah, sedang  dan tinggi atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan 

etnis atau kelompok sosial lainnya. Guru lebih dahulu menyajikan materi dalam kelas, 

kemudian anggota  tim mempelajari dan berlatih untuk materi tersebut dalam kelompok. 

Setiap kelompok diberi lembar kerja siswa (LKS). Mereka membahas LKS tersebut 

dengan kelompoknya,  bertanya  satu sama lain, membahas masalah. Kemudian, siswa 

diberi latihan atau evaluasi. Tugas-tugas tersebut harus dikuasai oleh setiap anggota 

kelompok. Masing-masing  anggota  kelompok harus memberikan skor untuk 

kelompoknya  agar mendapatkan skor  yang  sempurna  dan  akan  mendapatkan 

penghargaan.  

1. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif tipeSTAD 

Keunggulan dari model  pembelajaran kooperatif tipe  STAD adalah adanya  kerja  

sama dalam kelompok dan dalam menentukan keberhasilan kelompok tertergantung  

keberhasilan individu, sehingga setiap anggota kelompok tidak bisa menggantungkan  
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pada  anggota yang  lain. Model pembelajaran kooperatif tipe  STAD  menekankan pada  

aktivitas dan interaksi diantara  siswa  untuk saling memotivasi saling  membantu dalam  

menguasai materi pelajaran guna  mencapai prestasi yang maksimal.  

Davidson  (dalam Nurasma, 2006:36), menyatakan  kelebihan yang diperoleh 

dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:  

1)Meningkatkan kecakapan individu.  

2)Meningkatkan kecakapan kelompok.  

3)Meningkatkan komitmen, percaya diri. 

4)Menghilangkan prasangka  terhadap  teman sebaya  dan memahami perbedaan.  

5)Tidak bersifat kompetitif. 

6)Tidak memiliki rasa dendam dan mampu membina hubungan yang hangat.  

7)Meningkatkan motivasi belajar  dan rasa  toleransi serta  salingmembantu dan 

mendukung dalam memecahkan masalah. 

Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD menurutSlavin (dalam 

Nurasma 2006:38), yaitu:  

1) Siswa yang  kurang  pandai dan kurang  rajin akan  merasa  minder berkerja sama 

dengan teman-teman yang lebih mampu.   

2) Terjadi situasi kelas yang  gaduh singga siswa tidak dapat bekerja secara efektif dalam 

kelompok.   

2. Tahap  Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD.  

Menurut  Nurasman (2006:5) menyatakan bahwa  model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD terdiri dari enam tahap: 

1) Persiapan pembelajaran 

Guru memersiapkan perangkat pembelajaran yang  akan digunakan meliputi RPP, LKS 

dan lembar  jawaban serta menentukan anggota kelompok heterogen dengan jumlah 
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maksimal 4-5 orang.  Aturan menentukan kelompok heterogen  dapatberdasarkan pada. :  

a. Kemampuan akademik (pandai, sedang  dan rendah) Yangdidapat dari hasil   akademik 

(skor  awal) sebelumnya. Perlu diingat pembagian itu harus diseimbangkan sehingga  

setiap kelompok terdiri dari siswa  dengan siswa  dengan tingkat prestasi yang seimbang. 

b. Jenis kelamin, latar belakang sosial, kesenangan  bawaan/sifat (pendiam dan aktif), dll.  

2)    Penyajian materi  

Guru memulai dengan menyampaikan indikator yang akan dicapai, memberikan 

apersepsi dengan tujuan mengingatkan siswa terhadap  materi yang telah dipelajari agar 

siswa  dapat menghubungkan dengan materi yang  akan  dipelajari dengan pengetahuan

 yang  telah dimiliki siswa, kemudian guru menyampaikan meteri yang  akan 

dipelajari saat itu. Penyajian materi dapat menggunakan metode  ceramah, tanya  jawab 

dan sebagainya disesuaikan dengan isi materi dan kemampuan siswa.  

c. Kegiatan kelompok  

Siswa diberi lembar kerja siswa (LKS yang meliputi lembar tugas dan lembar kegiatan)  

yang  akan dipelajari. Dalam  kerja kelompok siswa  saling berbagi tugas, saling  

membantu dalam penyelesaian  tugas agar semua  anggota kelompok dapat memahami  

materi yang  dibahas. Hasil  kegiatan kelompokdipresentasikan di depan kelas oleh wakil 

setiap kelompok secara bergantian. Guru memberikan kunci jawaban serta  

menjelaskanjika  ada  siswa  yang  belum  paham. Setiap  kelompok memeriksa sendiri 

sambil melengkapi jawaban.  

4) Tes individu  

Siswa  diberi soal tes untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman siswa  mengenai 

materi yang  telah dibahas. Siswatidak diperkenankan bekerjasama. Skor yang  didapat 

akan digunakan pada perhitungan perolehan skor kelompok. 

5) Perhitungan skor pengembangan individu  
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Penghitungan  skor  perkembangan individu dilakukan setelah diperoleh skor tes,   

berdasarkan selisih perolehan skor tes terdahulu (skor dasar) dengan skor tes terakhir. 

Adapun pedoman pemberian skor perkembangan individu sebagai berikut:  

Tabel 2.2. Perhitungan Skor Peningkatan 

Skor Skor 

Peningkatan 

Lebih dari 10 poin di bawa skor 

awal 

5 

10 poin di bawah sampai 1 poin 

di bawa skor awal. 

10 

Skor dasar sampai 10 poin di 

atas skor dawal. 

20 

Lebih dari 10 poin di atas skor 

awal. 

30 

Pekerjaaan sempurna (Tanpa 

memperhatikan skor awal) 

30 

 

6) Penghargaan kelompok 

  Berdasarkan skor perkembangan individu yang diperoleh siswa, siswa  dapat  

memberikan sumbangan  skor bagi  kelompoknya. Perhitungan skor kelompok 

ditentukan dengan cara  menjumlahkan masing-masing  perkembangan skor individu dan 

hasilnya  dibagi sesuai  jumlah anggota  kelompok. Pemberian penghargaan diberikan 

berdasarkan perolehan skor  rata-rata  yang dikategorikan menjadi kelompok baik, hebat, 

super.  Pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh poin perkembangan 

kelompok tertinggi ditentukan dengan rumus sebagai berikut:  

N1 =   Jumlah total perkembangan anggota 

  Jumlah anggota kelompok yang ada    

Kriteria  yang  digunakan untuk menentukan  pemberian penghargaan terhadap 

kelompok adalah: penghargaan terhadap kelompok adalah:  

a) Kelompok dengan skor rata-rata 15, sebagai kelompok baik  

b) Kelompok dengan skor rata-rata 20, sebagai kelompok hebat  
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c) Kelompok dengan skor rata-rata 25, sebagai kelompok super  

3. Langkah-langkah Model  Pembelajaran STAD.  

Menurut Agus Suprijono (2011:133-134), -langkah pada model pembelajaran STAD 

adalah sebagai berikut:  

1. Membentuk kelompok yang anggotanya=4 orang secara heterogen (campuran menurut 

prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain 

2. Guru menyajikan pelajaran.  

3. Guru memberi tugas pada  kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota   kelompok. 

Anggotanya  yang sudah  mengerti dapat menjelaskan pada  anggota  lainnya  sampai 

semua anggota dalam kelompok itu mengerti.  

4. Guru memberi kuis/pertanyaan  kepada  seluruh  siswa. Pada  saat menjawab kuis tidak 

boleh saling membantu. 

5. Memberi evaluasi.  

6. Kesimpulan.  

Dalam penelitian ini  langkah-langkah yang  digunakan adalah semua langkah-langkah  

yang  ada  yaitu persiapan pembelajaran, penyajian materi, kegiatan kelompok, tes 

individu, perhitungan skor perkembangan individu dan penghargaan kelompok. 

C. Tinjauan tentang Prestasi Belajar  

1. Pengertian Belajar  

Menurut Slameto (2003:2) mengungkapkan bahwa  “belajar merupakan suatu 

proses usaha  yang  dilakukan seseorang  untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkahlaku  yang  baru secara keseluruhan, sebagai hasil  pengalamannya  sendiri dalam 

interaksidengan lingkungan.Belajar merupakan  hubungan  antara  stimulus dan respon  

yang tercipta melalui interaksi tingkah laku yang dikemukakan oleh Skinner 

(Dimyati,dkk,1999:9).  
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Thursan Hakim  (2005:1)menyatakan  bahwa  “belajar adalah suatu proses 

perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam 

bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,  

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan dan daya pikir. 

Sejalan dengan apa  yang dikemukakan di atas mengenai pengertian belajar 

menurut para ahli, maka dapat disintesiskan bahwa belajar  memang merupakan suatu 

proses tingkah laku yang dilakukan oleh individu untuk mendatangkan  suatu perubahan 

baik secara keseluruhan maupun  sebagian yang  disertai  adanya  perubahan terhadap  

sikap, pengetahuan, kebiasaan,  keterampilan dan daya  piker untuk menuju kearah yang 

lebih baik  

2. Ciri-Ciri Belajar  

Dalam kegiatan  harus terdapat  suatu tanda  atau  ciri, sehingga seseorang  

dikatakan belajar. Karena  ada  seseorang yang  dikatakan belajar tetapi justru bermain, 

walaupun ada pemahaman tentang belajar sambil bermain atau bermain sambil belajar. 

Ciri-ciri suatu kegiatan dikatakan sebagai kegiatan belajar yaitu:  

a. Siswa berpartisipasi aktif meningkatkan minat  dan tercapainya tujuan instruksional.  

b. Adanya interaksi siswa dengan lingkungan.  

c. Belajar merupakan proses berkelanjutan hingga  mendapat pengertian yang  mendalam, 

sehingga hasilnya  diterima oleh peserta  didik apabila  memberi kepuasan pada  

kebutuhan dan berguna serta bermakna bagi peserta didik tersebut.  

d. Mengembangkan kemampuan siswa  ke  arah lebih maju dan baik, hasil yang telah    

dicapai bersifat kompleks dan dapat berubah-ubah jadi tidak sederhana dan statis.  

3. Pengertian Prestasi Belajar  

 Kemampuan intelektual siswa  sangat menentukan keberhasilan siswa  dalam   

memperoleh prestasi. Evaluasi perlu dilakukan  untuk mengetahui berhasil  tidaknya  
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seseorang  dalam  belajar, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa 

setelah proses belajar mengajar berlangsung.  

 Adapun prestasi dapat diartikan hasil  yang  diperoleh  karena adanya  

aktivitasbelajar yang  telah dilakukan. Namun banyak orang beranggapan bahwa  yang  

dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu dan menuntut  ilmu. Ada  lagi yang  lebih 

khusus mengartikan bahwa  belajar adalah  menyerap  pengetahuan. Belajar adalah 

perubahan  yang terjadi dalam tingkah laku manusia. Proses tersebut tidak akan terjadi 

apabila tidak ada  suatu yang mendorong  pribadi yang bersangkutan.  

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, 

karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari 

proses belajar. Memahami  pengertian prestasi belajar secara  garis besar  harus bertitik 

tolak kepada pengertian belajar  itu sendiri. Untuk itu para  ahli  mengemukakan 

pendapatnya  yang  berbeda-beda  sesuai dengan pandangan yang mereka  anut. Namun 

dari pendapat yang  berbeda  itu dapat kita temukan satu titik persamaan. Sehubungan 

dengan prestasi belajar, M Ngalim Poerwanto (2007:28) memberikan  pengertian prestasi 

belajar yaitu “hasil  yang  dicapai oleh seseorang  dalam usaha  belajar sebagaimana  

yang dinyatakan dalam rapor”.  Selanjutnya  Winkel (1996:162) mengatakan  bahwa  

“prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang  

siswa  dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya”. 

Sedangkan menurut S. Nasution (1996:17) prestasi belajar adalah “Kesempurnaan  yang  

dicapai seseorang  dalam berfikir, merasa  dan berbuat. Prestasi belajar  dikatakan  

sempurna  apabila  memenuhi tiga aspek yakni:  kognitif, afektif dan psikomotor, 

sebaliknya  dikatakan prestasi kurang  memuaskan jika  seseorang  belum mampu 

memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut”.  

Berdasarkan pengertian di atas, maka  dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar 
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merupakan tingkat kemanusiaan  yang  dimiliki  siswa dalam menerima,  menolak dan 

menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi 

belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi 

pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setiap bidang studi setelah 

mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah 

diadakan evaluasi. Hasil  dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau 

rendahnya prestasi belajar siswa.  

4. Prinsip-prinsip Belajar yang Aktif  

Menurut  Suprihatin Saputro (2000: 146-150) dalam kegiatan belajar agar siswa  

dapat belajar dengan aktif perlu ditunjang  dengan  prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Menyajikan kegiatan yang bervariasi  

Kegiatan pembelajaran dan metode  yang  digunakan bervariasi seperti menggunakan 

metode diskusi, percobaan, me 

ringkas buku dan lain-lain. Menciptakan suasana belajar yang bervariasi Adapun 

prestasi dapat diartikan hasil  yang  diperoleh  karena adanya  aktivitas belajar yang  

telah dilakukan. Namun banyak orang beranggapan bahwa  yang  dimaksud dengan 

belajar adalah mencari ilmu dan menuntut  ilmu. Ada  lagi yang  lebih khusus 

mengartikan bahwa  belajar adalah  menyerap  pengetahuan. Belajar adalah perubahan  

yang terjadi dalam tingkah laku manusia. Proses tersebuttidak akan terjadi apabila tidak 

ada  suatu yang mendorong  pribadi yang bersangkutan.  

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, 

karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari 

proses belajar. Memahami  pengertian prestasi belajar secara  garis besar  harus bertitik 

tolak kepada pengertian belajar  itu sendiri. Untuk itu para  ahli  mengemukakan 

pendapatnya  yang  berbeda-beda  sesuai dengan pandangan yang mereka  anut. Namun 
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dari pendapat yang  berbeda  itu dapat kita temukan satu titik persamaan. Sehubungan 

dengan prestasi belajar, M Ngalim Poerwanto (2007:28) memberikan  pengertian prestasi 

belajar yaitu “hasil  yang  dicapai oleh seseorang  dalam usaha  belajar sebagaimana  

yang dinyatakan dalam rapor”.  Selanjutnya  Winkel (1996:162) mengatakan  bahwa  

“prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang  

siswa  dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya”. 

Sedangkan menurut S. Nasution (1996:17) prestasi belajar adalah “Kesempurnaan  yang  

dicapai seseorang  dalam berfikir, merasa  dan berbuat. Prestasi belajar  dikatakan  

sempurna  apabila  memenuhi tiga aspek yakni:  kognitif, afektif dan psikomotor, 

sebaliknya  dikatakan prestasi kurang  memuaskan jika  seseorang  belum mampu 

memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut”. Berdasarkan pengertian di atas, maka  

dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan  yang  dimiliki  

siswa dalam menerima,  menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam 

proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan 

sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau 

rapor setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar 

siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil  dari evaluasi dapat 

memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa.  

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi prestasi Belajar  

Menurut Muhibbin Syah  (2002, 132–139),  faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar siswa  dapat dibedakan menjadi tiga macam, antara lain :  

1) Faktor Internal Siswa  

Yaitu faktor dari dalam  diri siswa  sendiri, meliputi dua aspek,  yakni aspek 

fisiologis (yang  bersifat jasmaniah)  dan aspek psikologis (yang bersifat rohaniah).  

a) Aspek fisiologis  (fisik)   
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Kondisi  fisik meliputi  kelima indera, yaitu  indera  

penglihat, pendengar, peraba, pembau dan perasa. Dalam pembelajaran kelima indera  

tersebut yang  berperan penting adalah pendengaran dan penglihatan. Keadaan fisik yang 

baik dan sehat akan sangat menguntungkan perbuatan belajar sekaligus aka 

mempengaruhi prestasi belajar itu sendiri, tetapi sebaliknya  keadaan fisik yang 

terganggu  atau sakit memungkinkan prestasi belajar akan menurun.  

 b)   Aspek psikologis   

(1) Tingkat Kecerdasan atau intelegensi siswa Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) 

siswa tak dapat  diragukan lagi,  sangat menentukan  tingkat keberhasilan belajar siswa. 

Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan intelegansi seorang siswa  maka  semakin 

besar peluangnya  untuk meraih sukses, sebaliknya, semakin rendah kemampuan 

intelegensi seorang  siswa maka  semakin kecil  peluangnya  untuk memperolehsukses.  

(2) Sikap siswa  

Sikap siswa yang positif, terutama kepada guru dan mata  pelajaran yang  disajikan guru 

merupakan pertanda awal yang  baik bagi proses belajar siswa  tersebut. Sebaliknya, 

sikap negatif siswa  terhadap guru dan mata pelajaran  yang  disajikan, apalagi jika  

diiringi kebencian kepada guru atau pada mata pelajaran yang disajikan maka dapat 

menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut.  

(3) Bakat siswa   

Tumbuhnya  keahlian tertentu pada  seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang 

dimilikinya sehubungan dengan bakat ini  dapat mempunyai tinggi rendahnya prestasi 

belajar bidang-bidang studi tertentu. Dalam proses belajar terutama belajar  

keterampilan, bakat memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan 

prestasi yang  baik, apalagi seorang  guru atau orang  tua memaksa anaknya  untuk 

melakukan sesuatu yang  tidak sesuai dengan bakatnya  maka  akan merusak keinginan 
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anak tersebut.  

(4) Minat siswa  

Minat seperti yang dipahami  dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi 

kualitas pencapaian hasil  belajar  siswa  dalam bidang-bidang  studi  tertentu. Siswa 

yang  menaruh minat yang besar terhadap mata pelajaran tertentu akan  memusatkan 

perhatiannya  lebih banyak   daripada  siswa  lainnya, kemudian  karena pemusatan 

perhatian yang  intensif terhadap  materi itulahyang memungkinkan siswa  tadi untuk 

belajar lebih giatdan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.  

(5) Motivasi siswa  

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena  hal tersebut merupakan 

keadaan yang  mendorong keadaan siswa  untuk  melakukan belajar. Persoalan mengenai 

motivasi dalam belajar adalah bagaimana  cara mengatur agar motivasi dapat 

ditingkatkan, demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar  sorang  anak didik akan 

berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar.  

2) Faktor eksternal siswa  

Faktor  eksternal  adalah faktor-faktor yang  dapat mempengaruhi prestasi belajar yang  

sifatnya  di  luar  diri siswa.Seperti faktor internal siswa, faktor ekstenal siswa juga 

terdiri atas dua macam, yakni faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non-sosial.  

a. Lingkungan sosial  

Lingkungan sosial terdiri dari lingkungan sosial sekolahdan lingkungan sosial siswa. 

Lingkungan sosial sekolah sepertipara  guru, para  staf  administrasi dan teman-teman 

sekelas dapat mempengaruhi  semangat belajar seorang  siswa. Lingkungan sosial siswa 

adalah masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan 

siswa tersebut.   Lingkungan  sosial yang  banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah 

orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. 
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f. Lingkungan non-sosial  

Faktor-faktor  yang termasuk lingkungan non-sosial ialah gedung  sekolah dan letaknya,  

rumah tempat tinggalkeluarga  siswa  dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan 

waktu belajar yang  digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan 

tingkat keberhasilan belajar siswa.  

3) Faktor pendekatan belajar  

 Disamping  faktor-faktor internal dan eksternal, factor pendekatan belajar juga  

berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses pembelajaran siswa tersebut. Misalnya 

seorang siswa  yang terbiasa mengaplikasikan pendekatan belajar  deep, mungkin sekali 

berpeluang  untuk meraih prestasi belajar yang  bermutu daripada siswa  yang  

menggunakan pendekatan belajar surface atau reproductive 

D. Tinjauan Materi penelitian ( Pemanasan Global Dan Dampaknya Bagi 

Ekosistem) 

Mata pelajaran IPA Biologi di SMP Angkasa Penfui Kupang berdasarkan Kurikulum 

Satuan Pendidikan (K-13) untuk kelas VII B. Materi pokok dalam penelitian ini adalah 

Pemanasan Global dan Dampaknya Bagi Ekosistem. 

    Standar kompetensi   :1. memahami tentang pemanasan global dan 

 . dampaknya bagi ekosistem. 

    kompetensi dasar     :1.1 Mengidentifikasikan tentang penyebab terjadinya 

                                                       pemanasan global dan dampaknya bagi ekosistem.                                                                            

Tujuan pembelajaran: 

1. Menjelaskan pengertian pemanasan global 

2. Mengidentifikasi aktifitas yang menyebabkan pemanasan global 

3. Mengidentifikasi sumber gas rumah kaca 

4. Mengidentifikasi dampak yang di timbulkan oleh pemanasan global 
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5. Menyebutkan langkah – langkah penanggulangan pemanasan global 

A. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Solusi :Menawarkan 

Pendekatan STAD Materi: Sistem Pernapasan Pada 

Manusia 

Langkah-langkah pembelajaran : 

1. Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

2. Menyajikan informasi 

3. Mengorganisasikan siswa 

kedalam kelompok belajar 

4. Membimbing kelompok belajar 

5. Evaluasi 

6. Memberikan penghargaan 

Sub-sub materi 

1. Menjelaskan pengertian pemanasan 

global 

2. Mengidentifikasi aktifitas yang 

menyebabkan pemanasan global 

3. Mengidentifikasi sumber gas rumah kaca 

4. Mengidentifikasi dampak yang di 

timbulkan oleh pemanasan global 

5. Menyebutkan langkah – langkah 

penanggulangan pemanasan global 

 

Proses pembelajaran 

Prestasi Belajar meningkat dan atau 

tuntas 

Kemampuan guru 

Aktivitas siswa 

Perangkat 

pembelajaran 

Penanganan 

solusi/kendala 

Masalah : Siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan hanya 

sesekali mencatat materi. Hal ini menyebabkan siswa  

belum secara  maksimal mengembangkan kemampuan 

dalam berpikir, bersikap  dan berketerampilan 


